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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND DIETARY
PATTERNS AMONG THIRD-YEAR NURSING STUDENTS AT RISK OF
GASTROESOPHAGEAL REFLUX DISEASE AT STIKES BETHESDA
YAKKUM YOGYAKARTA IN 2025
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ABSTRAK

RISKAWATI Br. SIMATUPANG "Social Support Relationship with the Diet of
Level 111 Students at Risk of Gastroesophageal Reflux Disease at STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta in 2025".

Background: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is
that can be influenced by behavioral factors, ne of which is dier:
and lifestyle changes can cause students to ignore their di

igestive disorder
cademic busyness
ereby increasing the

risk of GERD. %
Objective: This study aims to determine the relationshi]?e een social support and
the diet of students at risk of GERD at STIKES B da Yakkum Yogyakarta in
2025.

Research Method: This study used a quantit
approach. The population was 85 responden
Social support data was collected using a 1
a 15-item questionnaire. Data analysis
Correlation test.

Results: The results showed that wgsp of the respondents were 21 years old
(44.71%), female (81.18%), and h@zzgh category social support (51.76%). The
majority of respondents had a fgirly healthy diet (55.29%). The results of the
statistical test showed a value gg = 0.024 (<0.05) with a correlation coefficient r

)

design with a cross-sectional
ng the total sampling technique.
itPm questionnaire, and diet was used
as conducted using the Spearman

= 0.829 which means that t s a very strong and one-way relationship between
social support and the diego)Students at risk of GERD.

Conclusion: this study s@v that the higher the social support that students have,
the better their diet.

Suggestion: Researchers are further advised to examine other factors that may
affect the diet of students at risk of GERD.

Keywords: social support-diet-students-GERD
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HUBUNGAN SOSIAL SUPPORT DENGAN POLA MAKAN MAHASISWA KEPERAWATAN
TINGKAT III YANG BERISIKO GASTROESOPHAGEAL REFLUX DISEASE DI STIKES
BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA TAHUN 2025

Riskawati Br. Simatupang, Nimsi Melati, 2I Wayan Sudarta, >Nining Indrawati

riskabkl56(@gmail.com

ABSTRAK

RISKAWATI Br. SIMATUPANG “Hubungan Sosial Support dengan Pola
Makan Mahasiswa Tingkat III yang Berisiko Gastroesophageal Reflux Disease di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025”.

Latar Bekalang: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan gangguan
pencernaan yang dapat dipengaruhi oleh faktor perilaku, sala nya pola makan.
Kesibukan akademik dan perubahan gaya hidup dapat @babkan mahasiswa
mengabaikan pola makan, sehingga meningkatkan risiko D.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui \hbungan social support
dengan pola makan mahasiswa yang berisiko GERD _& TIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta tahun 2025.

Metode Penelitian: Penelitian ini mengguna desain kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak @esponden dengan menggunakan
teknik total sampling . Data social support pulkan menggunakan kuesioner
12 item, sedangkan pola makan mengg kuesioner 15 item. Analisis data
meliputi analisis univariat dan bivariat gunakan uji Spearman Correlation.
Hasil: Hasil penelitian menunjukka égbagian besar responden berusia 21 tahun
(44,71%), berjenis kelamin perenén’ (81,18%), dan memiliki social support
kategori tinggi (51,76%). Mayoritasswesponden memiliki pola makan cukup sehat
(55,29%). Hasil uji statistik me @mkan nilai p = 0,024 (<0,05) dengan koefisien
korelasi r = 0,829 yang berartilt¢rdapat hubungan sangat kuat dan searah antara
social support dengan pola an mahasiswa yang berisiko GERD.

Kesimpulan: penelitian 1 enunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial
yang dimiliki mahasiswé¢Thaka semakin baik pola makan yang dimiliki.

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi pola makan mahasiswa yang berisiko GERD.

Kata kunci: sosial support, pola makan, mahasiswa, GERD
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PENDAHULUAN

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan gangguan saluran
pencernaan yang terjadi akibat naiknya asam lambung ke esofagus, yang
menimbulkan gejala seperti nyeri ulu hati, rasa perih di dada, mual, dan sensasi
pahit di mulut. GERD bukan hanya dipengaruhi oleh kondisi fisiologis, tetapi juga
erat kaitannya dengan gaya hidup, terutama pola makan dan tingkat stres.
Prevalensi GERD di dunia mencapai 8-33% dan terus meningkat setiap tahun,
Indonesia mencapai sekitar 9,35% pada populasi umum dan lebih tinggi pada
kelompok berisiko, seperti mahasiswa (Perkumpulan Gastroenterologi Indonesia

dukungan sosial dan pola makan. Ada yang merasa kura

(PGI)!. Beberapa mahasiswa mengungkapkan pengalamas. berbeda terkait
@dapat dukungan

keluarga karena tinggal jauh dari rumah, sementara tem h&l‘fstru sering mengajak
makan cepat saji. Ada pula yang pola makannya l$era‘[ur serta mendapat

dukungan teman untuk menghindari makanan peﬁu GERD. Sebaliknya, ada

mahasiswa yang sering terlambat makan ata k sarapan, bahkan menunggu
teman saat akan makan. Dari masalah ters @peneliti melakukan penelitian ini
dengan tujuan mengidentifikasi dan men%%ﬁ
dengan pola makan yang berisiko @D pada mahasiswa[2]. Oleh karena itu,

penelitian in bertujuan untuk meng@ 1sis hubungan sosial support dengan pola

isis hubungan antara sosial support

disease di STIKES Bethesd
N

METODE PENELITIAN

makan mahasiswa keperawata G@kat 11 yang berisiko gastroesophageal reflux
@um Yogyakarta.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional dengan metode pendekatan cross sectional, responden pada penelitian
ini adalah mahasiswa sarjana keperawatan tingkat 3 sebanyak 85 mahasiswa
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, dengan menggunakan teknik total
sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner multidimensional dukungan

sosial dan kuesioner pola makan. Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rank.



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin
dan Kelas Mahasiswa yang Berisiko Gasrtroesophageal Reflux Disease di

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025

No  Data demografi Frekuensi (n) Presentase (%)
1 Usia
<20 tahun 2 2.35
21 tahun 38 44.71
22 tahun 33 @ 38.82
>23 tahun 12 Q 14.12
Total 85 \g_%- 100.00

-
o ¥
v.

Laki-laki 160) 18.82

Perempuan & 81.18

Total &Q\ss 100.00
3 Kelas Q/

A Qs 51.76
B Q(/O ) 48.24
TOQ;- 85 100.00

Sumber Data: Data ?{Oigxer terolah 2026.

Analisis: menunjukkan responden penelitian ini paling banyak berusia 21 tahun
(44.71%). Dari segi jenis kelamin, paling banyak adalah perempuan (81.18%),
dan dari segi kelas, paling banyak responden berasal dari kelas A (51.76%).



Distribusi Frekuensi Variabel Sosial Support Mahasiswa yang Berisiko
Gasrtroesophageal Reflux Disease di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Tahun 2025

No Indikator Frekuensi (n) Presentase (%)
1 Tinggi 44 51.76
2 Sedang 33 38.82
3 Rendah 8 9.41
Total 85 100

Sumber: data diolah, 2026

Analisis: menunjukkan distribusi frekuensi variabel s support paling
banyak kategori tinggi, yakni sebanyak 51.76%. !Q

Distribusi Frekuensi Variabel Pola Makan Ma_}@va yang Berisiko
Gasrtroesophageal Reflux Disease di STIKWethesda Yakkum

Yogyakarta Tahun 2025 Q
V4
0
No Indikator {@tekuenm (n) Presentase (%)
1 Sehat /QQ 23 27,06
2 Cukup sehat Q/ 47 55,29
3 Tidak sehat ®® 15 17,65

Total & 85 100
Sumber: data diolm,{’\%f6

Analisis: menunﬁékan distribusi frekuensi variabel pola makan paling
banyak kategori cukup sehat, yakni sebanyak 55,29% dan sedang sebanyak
27,06%.



Analisis Bivariat

Hubungan Sosial Support Dengan Pola Makan Mahasiswa yang Berisiko

Gasrtroesophageal Reflux Disease di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Tahun 2025

osial suport Sehat Cukup Tidak Total p-value  Spearman
Pola makan sehat Correlation

Tinggi 11 29 44

Sedang 7 16 33

0.024 0.829
Rendah 5 2 8 §
Total 23 47 85 Q

Sumber: Data primer terolah, 2026

Analisis:

a. Menunjukkan, social support tinggi paling banyék 44 orang dan pola makan

,q

cukup sehat sebanyak 29 orang dari total@responden
. Menunjukkan, social support sedan&‘ng banyak 33 orang dan pola makan
cukup sehat sebanyak 16 orang @ﬂotal 85 responden.

Menunjukkan, sosial support%dah paling banyak 8 orang dan pola makan

sehat sebanyak 5 orang\é}?\otal 85 responden.

. Hasil uji statistik Sp@mn Correlation yang dilakukan secara komputerisasi
menggunakan softwdre komputer pada tabel 9 di atas, diketahui nilai Asymp.
Sig. (2-sided) sebesar 0,024. Nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,024 < 0,05, maka
disimpulkan bahwa ada hubungan sosial support dengan pola makan
mahasiswa yang berisiko Gasrtroesophageal Reflux Disease di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025.

Berdasarkan tabel diketahui nilai Spearman Correlation sebesar 0,829
sebagai dasar pengambilan keputusan, bahwa nilai 0,829 berada pada range

0,80 — 1,000 menunjukkan hubungan sangat kuat, hubungan jelas,



meyakinkan. Nilai koefisiensi korelasi bernilai positif, menunjukkan
hubungan dua variabel bersifat searah. Sehingga dapat diartikan bahwa: “Ada
hubungan sangat kuat, jelas dan meyakinkan antara sosial support dengan
pola makan mahasiswa yang berisiko Gasrtroesophageal Reflux Disease di

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025”.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada pada rentang usia 21-22
tahun yang termasuk dalam kelompok usia dewasa awal. Pada tahap perkembangan
ini, mahasiswa mulai memiliki kemandirian dalam menentukan pola hidup,
termasuk dalam memilih makanan dan mengatur jadwal@kan sehari-hari.
Menurut (Leviana & Agustina 2024)[3]Usia dewasa a }anerupakan periode
ketika individu mulai mengambil keputusan sendiri %ait gaya hidup dan
kebiasaan makan yang sering dipengaruhi olelAaY;iVitas perkuliahan serta
lingkungan sosial di sekitarnya[3]. Mayoritas resp}?ﬁlen berada dalam rentang usia
dewasa muda. Peneliti berasumsi bahwa do '@nya responden pada usia 21-22
tahun berkaitan dengan karakteristik mahas@ tingkat tiga yang berada pada tahap
dewasa awal. Pada usia tersebut, mahasj memiliki aktivitas akademik dan sosial
yang cukup tinggi sehingga dapa engaruhi kebiasaan makan. Dominasi
responden perempuan merupa %%mbaran karakteristik populasi mahasiswa
keperawatan yang menjadi sav&aenelitian.

N

Karakteristik respondenﬁg asarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden
didominasi oleh perempuan. Menurut (Kakabra 2025), mahasiswa perempuan
umumnya lebih memperhatikan kondisi kesehatan dan asupan makanan, namun
tetap berisiko mengalami gangguan pola makan akibat stres akademik dan aktivitas
perkuliahan yang padat. Secara umum, perempuan cenderung memiliki kesadaran
yang lebih tinggi terhadap kesehatan dan asupan makanan dibandingkan laki-laki.
Hal ini disebabkan oleh faktor psikologis, sosial, dan biologis yang memengaruhi
cara perempuan memandang kesehatan serta menjaga pola hidup. Namun demikian,

perempuan juga lebih rentan mengalami perubahan pola makan akibat pengaruh



hormonal, kondisi emosional, serta tekanan terkait citra tubuh. Faktor-faktor
tersebut dapat menyebabkan ketidakteraturan waktu makan atau pemilihan jenis
makanan tertentu, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi kondisi sistem
pencernaan[4].

Selain itu, perbedaan fisiologis antara laki-laki dan perempuan, seperti variasi
hormon dan metabolisme, juga dapat memengaruhi respons tubuh terhadap
makanan maupun stres. Oleh karena itu, jenis kelamin dapat menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap variasi pola makan dan kondisi kesehatan
pencernaan pada responden. Dengan demikian, distribusi responden yang
didominasi perempuan perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil

penelitian karena dapat memengaruhi gambaran karakter@? sampel secara

keseluruhan. \k_
\%.

Karakteristik responden berdasarkan Social SupporQXH penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingk?social support dalam kategori
tinggi. Berdasarkan penelitian dari Widiant dukungan sosial yang baik dari
keluarga, teman, maupun lingkungan ak@}nik dapat memberikan rasa aman,
nyaman, serta meningkatkan kemay(&% individu dalam mengatasi stres.
Dukungan sosial mencakup bant mosional, informasi, maupun bantuan
langsung yang dapat membantu %%menghadapi permasalahan sehari-hari[5].
Menurut Maura, lingkunga@osial yang suportif juga berperan dalam
meningkatkan kesejahter psikologis dan membantu mahasiswa menjaga
perilaku hidup sehat. I@idu yang mendapatkan dukungan sosial yang cukup
cenderung memiliki kondisi mental yang lebih stabil dan mampu mengelola
tekanan akademik dengan lebih baik[6]. Kondisi psikologis yang lebih stabil ini

dapat berdampak pada kebiasaan makan yang lebih teratur.

Pola mahasiswa makan, sebagian besar responden berada pada kategori cukup
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesadaran untuk
menjaga pola makan, meskipun masih terdapat beberapa kebiasaan yang kurang

optimal, seperti melewatkan waktu makan atau mengonsumsi makanan cepat saji.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Fahriska, pola makan merupakan
salah satu faktor penting yang memengaruhi kesehatan tubuh dan keseimbangan
sistem pencernaan. Pola makan yang teratur dan bergizi seimbang dapat membantu
menjaga fungsi metabolisme serta mencegah gangguan kesehatan, sedangkan pola
makan yang tidak teratur dapat memicu gangguan pencernaan, termasuk
peningkatan risiko GERD[7]. Kebiasaan makan yang tidak teratur, konsumsi
makanan pedas, berlemak, serta minuman berkafein diketahui dapat memperburuk
kondisi lambung dan memicu refluks asam. Hal ini menunjukkan bahwa pola

makan mahasiswa masih perlu mendapat perhatian agar risiko gangguan

Q

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hu Qan yang signifikan

pencernaan dapat diminimalkan.

antara social support dengan pola makan mahasiswa yem%-berisiko GERD dengan
nilai p = 0,024 dan koefisien korelasi 0,829 yang p&mjukkan hubungan kedua
variabel tersebut sangat kuat dan searah. Artiva, mahasiswa yang memiliki
dukungan sosial lebih tinggi cenderung memiliKinpola makan yang lebih baik. Arah
hubungan yang positif menunjukkan bah@dukungan dari lingkungan sekitar
berperan dalam membentuk kebiasaa;&\zzkan yang lebih sehat, baik melalui
dukungan emosional, pengingat w. makan, maupun pengaruh norma dalam
lingkungan pertemanan dan kel g#;)ukungan sosial berfungsi sebagai faktor
penguat perilaku kesehatan yax@aendorong mahasiswa untuk menjaga keteraturan
makan di tengah aktivitas /@\ mik yang padat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya fapg menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan
dengan perilaku kesehatan individu. Penelitian oleh Saputri, menemukan bahwa
dukungan dari teman sebaya dan lingkungan sosial berhubungan dengan intensi
mahasiswa dalam menerapkan perilaku makan sehat[8]. Penelitian lain oleh Zamri,
bahwa dukungan sosial berhubungan dengan tingkat stres, di mana dukungan sosial
yang baik dapat menurunkan stres sehingga individu lebih mampu mengatur
kebiasaan makan dan menjaga kesehatan[9]. Temuan penelitian ini juga didukung
oleh studi Alshehri, yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan dukungan sosial

yang rendah cenderung memiliki kebiasaan makan yang kurang sehat, sedangkan



dukungan dari keluarga dan teman dapat mendorong terbentuknya kebiasaan makan
sehat melalui pengingat, dorongan, dan keterlibatan sosial dalam kebiasaan makan
sehari-hari[10]. Penelitian lain dari Mwaniki, menunjukkan bahwa faktor
lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya berperan dalam membentuk
kebiasaan makan serta status gizi mahasiswa[11]. Lingkungan sosial yang suportif
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menjaga pola makan sehat dan
mengurangi kebiasaan makan berisiko. Secara teoritis, hubungan antara dukungan
sosial dan pola makan dapat dijelaskan melalui peran dukungan sosial dalam
kesehatan fisik dan psikologis. Dukungan sosial mencakup dukungan emosional,
informatif, instrumental, dan penghargaan yang membantu individu menghadapi
tekanan serta mengatur perilaku sehari-hari menurut @ahasiswa yang
mendapatkan dukungan dari keluarga dan teman cenderu%_ emiliki kontrol diri
yang lebih baik dalam menjaga pola makan, misalnyax&cngan diingatkan waktu
makan, diajak makan bersama, atau diberi infoer\R;engenai makanan sehat.
Dukungan tersebut berperan dalam meninngn kesejahteraan psikologis
sehingga individu lebih mampu mengelola %@ dan menjaga kebiasaan hidup
sehat[5]. Q/

Sesuai sisi medis, hubungan antara @ngan sosial dan pola makan pada
mahasiswa yang berisiko GERD jug at dijelaskan melalui mekanisme stres dan
sensitivitas esofagus. Stres psikelogis tidak selalu meningkatkan jumlah refluks
asam secara langsung, nam pat meningkatkan sensitivitas saraf esofagus
terhadap paparan asam yxgéf: sehingga rasa terbakar muncul lebih cepat dan
lebih kuat (Sandhu & F%ZOIS). Kondisi ini membuat individu yang mengalami
stres lebih mudah merasakan gejala GERD meskipun paparan asam lambung tidak
meningkat secara signifikan. Faktor psikologis berperan dalam memperberat
persepsi gejala refluks melalui mekanisme hipersensitivitas viseral. Stres juga
diketahui memengaruhi integritas mukosa esofagus. Stres dapat meningkatkan
permeabilitas mukosa dan menyebabkan dilated intercellular spaces (DIS) pada
lapisan epitel esofagus sehingga ujung saraf menjadi lebih terekspos terhadap asam
lambung dan lebih mudah menimbulkan rasa nyeri atau terbakar Wickramasinghe

2023. Aktivasi kronis sumbu hipotalamus—pituitari—adrenal (HPA axis) serta



peningkatan hormon kortisol juga dapat meningkatkan permeabilitas mukosa dan
proses inflamasi yang berkontribusi terhadap munculnya gejala GERD Zheng &
Tao 2025.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan sosial support dengan pola
makan mahasiswa yang berisiko Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025, &pat disimpulkan
sebagai berikut: Q
1. Hasil penelitian karakteristik responden berda@b’m usia menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada p ntang usia dewasa awal
yaitu sekitar 21-22 tahun, serta karakteristik berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar responden berjenis kelafititt perempuan.
2. Hasil penelitian berdasarkan tingk %ial support menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berad& kategori sosial support tinggi
3. Hasil penelitian berdasarkan makan menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pa@categori pola makan cukup sehat
4. Tingkat keeratan hub antara sosial support dengan pola makan
mahasiswa berisik RD diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024
(<0,05) dengan é&uatan korelasi sangat kuat dan arah hubungan positif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara sosial support dengan pola makan mahasiswa berisiko GERD



B. Saran

1.

Bagi insitusi STIKES Bethesda Ykum Yogyakarta
diharapkan dapat meningkatkan program promosi kesehatan yang
berkaitan dengan pola makan sehat serta membangun lingkungan sosial

yang suportif bagi mahasiswa.

2. Bagi mahasiswa dan responden
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam menjaga
pola makan sehat dan teratur serta memanfaatkan dukungan sosial dari
keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar sebagai motivasi untuk
menerapkan perilaku hidup sehat guna mencegah risiko gangguan
pencernaan sepertt GERD. @

3. Bagi peneliti selanjutnya Q
Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneli&k-faktor lain yang dapat
memengaruhi pola makan mahasiswa yanLBQY;iko GERD.

v.
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